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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini, kualitas dipandang selssjah satu alat untuk
mencapai keunggulan kompetitif, karena kualitasuma&kan salah satu faktor
utama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pdagelcsuatu lembaga
menuju organisasi yang efektif dan efisien merupakgarat mutlak keberhasilan
organisasi tersebut. Tidak terkecuali lembaga joéath yang juga akan semakin
dituntut menjadi organisasi yang tepat sasararbdesayaguna.

Salah satu misi pembangunan nasional adalah mekanudangsa yang
berdaya saing dengan mengedepankan pembangunarersaapa manusia
(SDM) yang berkualitas. Daya saing suatu bang#aktbisa dipisahkan dari
mutu dan kualitas SDM bangsa tersebut. KualitaMSfang diinginkan adalah
SDM yang mampu melaksanakan pembangunan nasicreiasmovatif, kreatif
dan produktif dengan semangat kerja dan disipimygdi. Jumlah penduduk
Indonesia yang sudah mencapai lebih dari 237 juma jmerupakan potensi
sumber daya manusia yang strategis bagi pelaks@eaanangunan.

Keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu padaykan alam,
melainkan pada keunggulan sumber daya manusia (Sid#u tenaga terdidik
yang mampu menjawab tantangan-tantangan yang samspat. Sejumlah
pembicara dalam berbagai seminar, diskusi atausatulidi media masa

mengisyaratkan bahwa, secara keseluruhan mutu Sfdbhésia saat ini masih



ketinggalan dan berada di belakang SDM negara-aagaju dan negara-negara
tetangga, seperti Malaysia dan Thailand. Berbicaemgenai kualitas sumber
daya manusia, pendidikan memegang peran yang saegihg dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Padabahingkatan kualitas

pendidikan khususnya di bidang pendidikan merupakaatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitadbsugaya manusia itu sendiri”
(Umaedi, 1999:2).

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentaigiem
pendidikan nasional (Sisdiknas), dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta ditara akitif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyarabangsa dan

negara (UU Sisdiknas, 2006:72).

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitasbeun daya manusia,
maka pemerintah bersama kalangan swasta dan mieslylersama-sama telah
dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut unetmrbagai usaha
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas, rantéain melalui
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistertuasiaperbaikan sarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materseajéa, pelatihan bagi guru
dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada keagaya upaya pemerintah
tersebut belum cukup berarti dalam meningkatkan litesa pendidikan.

Pencapaian kualitas ditentukan sejauh mana sisterniddng sumber daya

manusia sanggup menunjang dan memuaskan keingelaruls fungsi yang



terlibat dalam proses pendidikan antara lain: glepala sekolah, karyawan,
siswa, orang tua, supervisiakeholder dengan meningkatkan pencapaian kualitas
kinerja dan produktivitas lembaga sekolah.

Kenyataannya, pemerintah saat ini kurang mampurdaheningkatkan
pembangunan sumber daya manusia yang berkualKaidakmampuan dalam
meningkatkan daya saing sumber daya manusia nsmeayebabkan semakin
terpuruknya posisi Indonesia dalam persaingan glolia sektor pendidikan,
belum terpenuhinya tuntutan standar pendidik danaga kependidikan
dampaknya telah lama dirasakan oleh masyarakatraagan mutu hasil
pendidikan yang semakin menurun, serta sulitnya jpdnsan untuk memperoleh
lapangan pekerjaan disebabkan karena tidak bisaemémtuntutan kualifikasi
dunia usaha dan industri. Hal ini dapat dilihati daasih tingginya tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia.

Jumlah pengangguran terutama pengangguran terbemarat pendidikan

tampak dalam Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenjang Pendidikan (2006-2010)
Tingkat Tahun

Pendidikan 2006 2007 2008 2009 2010
<SD 2,163,426 3,419,614 | 2,744,943 | 2,485,236 2,459,925
SLTP 1,416,646 2,643,062 | 2,166,619 | 1,700,456 1,725,682
SLTA 3,991,502 3,745,035 | 3,369,959 | 4,012,937 3,426,709
Diploma 322,836 330,316 519,867 292,491 151,835
Universitas 385,418 409,890 626,202 353,445 425,679

8,279,828 | 10,547,917 | 9,427,590 | 8,844,564 8,189,830

Sumber: BPSvjww.bps.go.id 2010)




Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah Tingkat Pengaragg Terbuka
(TPT) 2006-2010 didominasi oleh mereka dengan #@ihgkendidikan SLTA
(SMA/SMK/MA).  Tingkat pengangguran terbuka 2006tQ0 ini sempat
mencapai puncaknya pada tahun 2007 dan berangsurunesampai tahun 2010.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan, khususingingkat SLTAbelum
sepenuhnya produktif. Dengan kata lain, peningkatan produktivitas Edksaat
ini telah menjadi fokus pemerintah dalam mening&atinutu pendidikan.

Produktivitas sekolah berbeda dengan hasil produsda dan jasa yang
mudah dihitung dan diukur. Produktivitas sekolahnkbitan dengan bagaimana
menghasilkan lulusan, baik secara kuantitatif maukualitatif, sehingga pada
akhirnya diperoleh lulusan yang berkualitas sedeagan kebutuhan masyarakat
dan perkembangan jaman. Produktivitas dalam dpeiadidikan berkaitan
dengan keseluruhan proses perencanaan, penatagpeddayagunaan sumber
daya untuk merealisasikan tujuan pendidikan seetaigif dan efisien. Sejauh
mana pencapaian produktivitas pendidikan dapahbadildari output pendidikan
yang berupa prestasi, serta proses pendidikan pangpa suasana pendidikan.

Prestasi dapat dilihat dari masukan yang meratajaju lulusan yang
banyak, mutu lulusan yang tinggi, relevansi yamgdi dan dari sisi ekonomi
yang berupa penyelenggaraan penghasilan. Sedangkees atau suasana
tampak dalam kegairahan belajar, dan semangat kejsy tinggi serta
kepercayaan dari berbagai pihak. Satu hal yangu pdidadari adalah bahwa
produktivitas pendidikan harus dimulai dari men&@M tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan. Hal kedua adalah bahwa mn&RAM harus dilaksanakan



dengan prinsip efektivitas dan efisiensi karenaukelal tersebut adalah kriteria
dan ukuran yang mutlak bagi produktivitas pendidika

Untuk mencapai tingkat produktivitas tertentu, dekosebagai lembaga
pendidikan formal memerlukan suatu sistem pengatolaang profesional dalam
menghasilkan SDM yang berkualitas. Sekolah forsedlagai organisasi nirlaba
telah banyak mengalami redefenisi dalam hal bagamseharusnya sekolah
dapat tetap beroperasi dalam iklihypercompetitive, yang dapat senantiasa
memuaskan kebutuhan pelanggannya (siswa dan mkatjaraDi lain pihak
pengelolaan suatu lembaga menuju organisasi yakgifedan efisien merupakan
syarat mutlak keberhasilan organisasi tersebut.

Sekolah sebagai salah satu organisasi jasa saanhengalami suatu
perubahan yang fundamental. Perubahan kurikuluerubahan metode
pengajaran, dan sebagainya berdampak antara lada paalitas lulusan.
Perubahan ini dilakukan untuk mengantisipasi pdrabalingkungan terutama
dalam menyambut era globalisasi. Perubahan imambilanya disebabkan karena
pesatnya perkembangan ilmu, teknologi dan budaygainkan juga karena
perubahan ekspektasi masyarakat terhadap perakalatselalam merintis hari
depan bangsa dan negara.

Berbagai perubahan ini perlu diantisipasi. Pent@nidengan dukungan
masyarakat berupaya meningkatkan pembangunan sutalyar manusia yang
berkualitas melalui pendidikan yang bermutu. Terdangan amanat Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional Pasal 50

Ayat 3 yang menyatakan “Pemerintah dan/atau petaban daerah



menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuadidpeam pada semua
jenjang pendidikan, untuk dikembangkan menjadi aatpendidikan yang
bertaraf internasional”. Hal ini diperkuat olehr&aran Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikanndafasal 61 Ayat(1)
menyatakan bahwa: “Pemerintah  bersama-sama peaerin daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu sekolda mjang pendidikan
dasar dan sekurang-kurangnya satu sekolah padangependidikan menengah
untuk dikembangkan menjadi sekolah bertaraf Ins2omel.

Zamroni (2007: 2) menyatakan bahwa peningkatanyhtodtas sekolah
adalah suatu proses yang sistematis yang terusraseneeningkatkan kualitas
proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang @&k dengan itu, dengan
tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapagate lebih efektif dan efisien.
Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang hdizegpai, proses untuk
mencapai dan faktor-faktor yang terkait. Dalamipgkatan mutu ada dua aspek
yang perlu mendapat perhatian, yakni aspek kuahtsl dan aspek proses
mencapai hasil tersebut.

Salah satu standar yang bisa diterapkan untuk iiesgkolah bermutu
adalah dengan memenuhi persyaratan ISO khususstenSManajemen Mutu
(SMM) I1SO 9001: 2008. Untuk memperoleh sertifikatsebut, sekolah harus
menunjukkan proses belajar mengajar yang terpadaraaneori dan praktek,
pelayanan kepada siswa, orang tua dan masyarakataduk dunia usaha dan

industri serta pemerintah.



ISO 9001 adalah sebuah Standar Internasional uBitem Manajemen
Mutu (Quality Management System) yang diakui secara Internasional yang
memiliki delapan prinsip dimana salah satu prinpgda pendekatan proses
sehingga dengan menerapkan standar ISO 9001:200& rmmaatu sekolah
diharapkan memiliki konsistensi di dalam mengelskkolah sesuai dengan
peraturan yang berlaku, visi dan misi sekolah sprtggram-program sekolah
yang telah dicanangkan dan disebarluaskan kepadganakat. Di samping itu
diharapkan ada suatu proses penyempurnaan berkalanj Continual
Improvement) terhadap kinerja sekolah sehingga kualitas, pkipdtas dan
output sekolah sebagai sebuah institusi pendidsedalu menjadi lebih baik dan
sempurna dari waktu ke waktu.

Pada dasarnya, keluarga ISO 9000 merupakan suasepdatan
internasional mengenai praktik-praktik manajemengylerkualitas. 1SO 9000
ini mencakup standar dan pedoman yang berkaitagafiesistem manajemen
kualitas dan standar-standar lainnya yang terka80 9001:2008 merupakan
standar yang memberikan sejumlah persyaratan neestauntuk suatu sistem
manajemen mutu, terlepas dari apa yang dilakukganisasi, besarnya ukuran
organisasi, atau apakah organisasi itu merupakgan®asi publik atau swasta.
ISO 9001 ini hanya merupakan standar yang diguraandilam berbagai jenis-
jenis organisasi yang pada akhirnya dapat dibemgaleuan dengan sertifikat,
walaupun sertifikasi di sini bukan merupakan syaajtb dari standar tersebut.

Dalam hal ini, organisasi hendaknya menerapkamganajemen Mutu

ISO 9001:2008 dengan mengacu pada prinsip per@rstamer Focus (kepuasan



konsumen). Suatu organisasi dianggap berada datadakn yang terancam bila
organisasi tersebut tidak dapat memberikan pelayayang baik kepada
pelanggannya.Untuk menjaga agar konsumen tetap, po@mnisasi perlu
memenuhi berbagai tuntutan mereka. Di sini, stat®@r9001:2008 memberikan
suatu kerangka uji coba dan teruji" untuk mengambil suatupéndekatan
sistematis "dalam mengelola proses organisasi sehingga priesssbut dapat
secara konsisten menghasilkan produk yang dapauaskan harapan konsumen

(http://lwww.iso.org/iso/iso 9000 essent)als

Terkait dengan implementasi ISO 9001:2008 di SMKlam rencana
tindak pembangunan jangka menengah (2010-2014),eKeéiknas menyatakan
bahwa pada tahun 2010 persentase SMK di selurumésia yang bersertifikat
ISO 9001:2000 atau 9001:2008 berjumlah 7,0%. Rauan 2011, persentase ini
diharapkan naik menjadi 25,6%. Berturut-turut padaun 2012 dan 2013
diharapkan dapat mencapai 71,0% dan 81,4% samplai @iehirnya mencapai
100,00% pada tahun 201&Rdnstra Kemendiknas 2010-2014). Hal ini
merupakan tantangan sekaligus peluang bagi sekwiaitk terus meningkatkan
produktivitas sekolah yang didukung olehsistem manajemen mutu 1SO
9001:2008.

Penerapan sistem manajemen mutu dalam dunia pkaaliddan
persekolahan tidak terlepas dari peran kepala akkolaitu orang yang
melakukan koordinasi dan bertanggung jawab derfakisasnanya tujuan sebuah
lembaga pendidikan. Dalam hal ini, yang lebih b&rtdalam pengelolaan sekolah

adalah kepala sekolah karena sekolah dipimpin skfrang kepala sekolah.



Kepala sekolah merupakan personel sekolah yangrgguing jawab terhadap
seluruh kegiatan sekolah. la mempunyai wewenangtalaggung jawab penuh
untuk menyelenggarakan seluruh pengelolaan kegigiandidikan dalam
lingkungan sekolah yang dipimpinnya.

Hal ini ditegaskan oleh Mulyasa (2005: 90) bahwgpaka sekolah
memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasikangnggerakkan dan
menyerasikan semua sumber daya pendidikan yangdtarsdi sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah yang sifatnya transisromal merupakan salah
satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuktdaesvujudkan visi, misi,
tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program yditaksanakan secara
terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kep&ialade dituntut mempunyai
kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memagk Blampu
mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkaoduktivitas sekolah.
Berbekal penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9008:%ang efektif, gaya
kepemimpinan Kepala sekolah transformasional dpk@@a meningkatkan

produktivitas sekolah secara berkelanjutan.

B. Identifikas Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah, fokusnma penelitian ini
adalah belum optimalnya produktivitas sekolah dikSMBanyak permasalahan
yang terkait dengan produktivitas sekolah. Merupdada hasil kajian Puskur
(2007) persoalan-persoalan tersebut bermuara pagbilan aspek yaitu: (1)

manajemen kurikulum; (2) organisasi dan manajere&olah; (3) ketenagaan; (4)
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sarana dan prasarana; (5) peserta didik; (6) pewde (7) peran serta
masyarakat; (8) lingkungan dan kultur sekolah; @munit produksi.

Fokus penelitian ini adalah pada produktivitas s#kgang dipengaruhi
oleh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2B08Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah. Teori yang meard@enelitian ini mengacu
pada lingkaran produktivitas dari Sutermeister @)9'bahwa produktivitas itu

dipengaruhi oleh berbagai faktor.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dikemukdedmwva produktivitas
sekolah dipengaruhi sistem manajemen mutu dan kegenan transformasional
kepala sekolah. Dengan demikian, pokok permasalghag akan diteliti adalah
mengenai keterkaitan antara produktivitas sekolaéngdn faktor yang
mempengaruhinya, dengan dibatasi pada faktor Sisfemajemen Mutu ISO
9001:2008 dan Kepemimpinan Transformasional Kegdaékolah.  Adapun
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebaghkiibe
1. Bagaimana Penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO 2004,
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, dawduktivitas
Sekolah pada SMKN se-Jawa Barat?
2. Bagaimana pengaruh Penerapan Sistem Manajemen IB0t9001:2008
dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolahrhatiap

Produktivitas Sekolah pada SMKN se-Jawa Barat?
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Bagaimana pengaruh Penerapan Sistem Manajemen I80t9001:2008
terhadap Produktivitas Sekolah pada SMKN se-JawatBa
Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Transformasionglakie Sekolah

terhadap Produktivitas Sekolah pada SMKN se-JawatBa

D. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggaénganalisis dan

mengetahui secara lebih mendalam tentang pengastémsmanajemen mutu

ISO 9001:2008 dan kepemimpinan transformasionalaleegekolah terhadap

produktivitas sekolah. Dari tujuan bersifat umuemkidian dijabarkan dalam

bentuk rumusan tujuan-tujuan yang secara khusug ygerasional sebagai

berikut:

1.

Mengetahui bagaimana Penerapan Sistem Manajeman|B0t9001:2008,
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, daduktivitas
Sekolah pada SMKN se-Jawa Barat.

Mengukur pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mifu 9001:2008
dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolahrhatiap
Produktivitas Sekolah pada SMKN se-Jawa Barat.

Mengukur pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mifu 9001:2008
terhadap Produktivitas Sekolah pada SMKN se-JawatBa

Mengukur pengaruh keberasilan perilaku Kepemimpifeansformasional

Kepala Sekolah terhadap Produktivitas Sekolah SAdi&N se-Jawa Barat.



E.
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Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontiidoesik secara teoretis

maupun secara praktis, sebagai berikut:

1)

2)

Kegunaan Teoretis

Kegunaan teoretis dari hasil penelitian ini akanmmerikan sumbangan bagi
ilmu administrasi pendidikan. Temuan-temuan inpatadijadikan bahan
pengembangan teoretik, atau dijadikan bahan kajenk mengkaji berbagai
teori yang selama ini telah terakumulasi, sehinggeat melahirkan kembali
temuan ilmiah yang lebih produktif.

Kegunaan Praktis

Secara praktibagi kepala sekolah, hasil penelitian ini bergugizagai bahan
informasi untuk dapat memahami faktor-faktor yangmmpengaruhi kualitas
pembelajaran di sekolah, sehingga dapat dijadikasukan bagi sekolah
dalam meningkatkan produktivitas sekolah (penyetdigarana prasarana,
proses pembelajaran, kinerja guru, mutu lulusanPenelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan sumbangan berdasakanrbokti empiris
tentang bagaimana Produktivitas Sekolah dipengalehi Sistem Manajemen
Mutu 1ISO 9001:2008 dan Kepemimpinan Transformasi#étegpala Sekolah
dalam mengimplementasikan perencanaan sekolah.an§emh bagi para
pengambil keputusan (komite sekolah, dinas penaindikpemerintah, dan
masyarakat umum), penelitian ini merupakan bahansukaan dalam

memecahkan masalah yang berkaitan dengan Prodaktidekolah yang
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berakar dari penerapan sistem dan keterkaitan p&iseem Manajemen Mutu

ISO 9001:2008 dan Kepemimpinan Transformasionabkegekolah.

F. Anggapan Dasar

Bertitik tolak dari kerangka berpikir yang mengdapada kajian teori
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, dapat dgken beberapa anggapan
dasar sebagai berikut.

1. Produktivitas sekolah berbeda dengan hasil prodbksda dan jasa yang
mudah dihitung dan diukur. Produktivitas sekolahrkbigan dengan
bagaimana menghasilkan lulusan, baik secara kaahtmhaupun kualitatif,
sehingga pada akhirnya diperoleh lulusan yang laditks sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, industri jasa, dan bisnisas@erkembangan jaman.

2. 1SO 9001:2008 merupakan standar Internasional yaepberikan sejumlah
persyaratan terstandar untuk suatu sistem manajemén terlepas dari apa
yang dilakukan organisasi, besarnya ukuran orgsiniatau apakah organisasi
itu merupakan organisasi publik atau swasta.

3. Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah méapaalah satu faktor
yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkgmisi, tujuan dan
sasaran sekolahnya melalui program yang dilaksansé&eara terencana dan

bertahap dalam meningkatkan produktivitas sekolah.



